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ABSTRAK 

 

Perlindungan hukum bagi konsumen jamu racik yang mengandung BKO 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Problematik hukum yang timbul dari kasus 

dalam penelitian ini adalah tidak ada undang-undang yang secara khusus mengatur 

tentang perlindungan hukum bagi konsumen jamu racik di Indonesia jika konsumen 

tersebut mengalami kerugian. Pada penelitian ini dihasilkan dua rumusan masalah 

yang dijadikan sebagai dasar pembahasan, yaitu tentang bagaimana perlindungan 

hukum terhadap konsumen jamu racik dan bagaimanakah bentuk tanggung jawab 

atas kerugian yang diderita konsumen akibat jamu racik yang mengandung bahan 

kimia obat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dengan 

pendekatan peraturan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Usaha jamu 

racik adalah suatu usaha yang berdiri tanpa adanya izin produksi dan izin edar, 

sebab produk yang diedarkan oleh pelaku usaha jamu racik adalah produk jamu dari 

produsen pada industri obat tradisional yang telah memiliki izin produksi dan izin 

edar. Dengan hasil penelitian jika terjadi kesalahan yang dilakukan oleh pelaku 

usaha jamu racik yang mengandung bahan kimia obat berbahaya (BKO) yang 

kemudian menimbukan kerugian bagi konsumen, tentu hal ini telah malanggar hak- 

hak konsumen sebagaimana yang diatur di dalam Pasal 4 Undang-undang 

Perlindungan Konsumen dan melanggar Pasal 8 ayat (1) Undang-undang 

perlindungan konsumen. Pertanggung jawaban yang dapat dilakukan oleh pelaku 

usaha adalah ganti rugi sebagaimana dasar hukumnya diatur didalam Pasal 7 huruf f 

Undang-undang Perlindungan Konsumen dan Pasal 1365 Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata. 

Kata kunci: Jamu, Bahan Kimia Obat, Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

 

Legal protection for consumers of concocted jamu containing BKO is the 

focus of this research. The legal problem arising from the case in this study is that 

there is no law that specifically regulates the legal protection of consumers of 

concocted herbs in Indonesia if the consumer suffers a loss. In this research, two 

problem formulations are produced as the basis for discussion, namely how the 

legal protection of consumers of concocted herbs and how the form of responsibility 

for losses suffered by consumers due to concocted herbs containing medicinal 

chemicals. This research uses normative research methods with a statutory 

approach and conceptual approach. The jamu racik business is a business that 

stands without a production permit and distribution permit, because the products 

circulated by the jamu racik business actors are herbal products from producers in 

the traditional medicine industry that already have a production permit and 

distribution permit. With the results of the research, if there is an error made by the 

business actor of jamu racik containing dangerous medicinal chemicals (BKO) 

which then causes harm to consumers, of course this has violated consumer rights 

as regulated in Article 4 of the Consumer Protection Law and violated Article 8 

paragraph (1) of the Consumer Protection Law. The responsibility that can be 

carried out by business actors is compensation as the legal basis is regulated in 

Article 7 letter f of the Consumer Protection Law and Article 1365 of the Civil Code. 

Keywords: Herbs, Medicinal Chemicals, Legal Protection 
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